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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh thematic collaborative learning
terhadap kemampuan berfikir kritis SD. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuasi
eksperimen dengan desain pre-test post-test nonequivalent control group design. Lokasi
penelitian dilakukan di salah satu SD Negeri di kota Yogyakarta. Subjek penelitian
berjumlah 26 orang siswa SD yang terdiri dari 13 siswa kelompok eksperimen dan 13
siswa kelompok kontrol. Intervensi yang diberikan kepada kelompok eksperimen
merupakan thematic collaborative learning dan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran ekspositori. Waktu pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas yaitu
dilaksanakan selama tiga pertemuan. Instrumen yang digunakan merupakan tes berpikir
kritis berbentuk essay yang telah dinyatakan layak oleh ahli dan memenuhi nilai validitas
dan reliabilitas. Skor pre-test dan post-test dianalisis dengan menggunakan independent
sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang mana nilai kelas eksperimen memiliki
nilai rata-rata post-test yang lebih tinggi. Kesimpulannya bahwa pembelajaran dengan
menggunakan thematic collaborative learning lebih baik dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.

Kata Kunci  : Thematic Collaborative Learning, Berpikir Kritis, Siswa SD

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of thematic collaborative learning on critical
thinking skills in elementary school. This study is a quasi-experimental study with a pre-
test post-test nonequivalent control group design. The location of the research was
carried out in one of the elementary schools in Yogyakarta. The research subjects were
26 elementary school students consisting of 13 experimental group students and 13
control group students. The intervention given to the experimental group was thematic
collaborative learning and the control class used expository learning. The learning
meeting carried out in both classes was carried out for three meetings. The instrument
used is a critical thinking test in the form of an essay that has been declared feasible by

EDUKASI : Jurnal Pendidikan, Vol. 14, No. 1, 2022 15



the expert and meets the values of validity and reliability. The pre-test and post-test scores
were analyzed using the independent sample t-test. The results showed that there were
differences in the post-test of the experimental class and the control class, in which the
experimental class had a highest post-test. The conclusion is that learning using thematic
collaborative learning is better in improving critical thinking skills than expository
learning.

Keyword . Thematic Collaborative Learning, Critical Thinking, Elementary
School Students

PENDAHULUAN

Kurikulum pada jenjang pendidikan dasar bersifat terintegrasi yang memungkinkan
guru untuk melakukan inovasi dan memainkan aktivitas belajar mengajar secara kreatif.
Integrasi dan inovasi dalam kurikulum diperoleh dari hasil analisis penilaian material-
material yang relevan atau sejalan dengan kurikulum (Subhan, 2020). Pada beberapa
penelitian pendidikan, perbaikan belajar mengajar dilakukan dengan melakukan inovasi
dan reformasi terhadap perbaikan cara mengajar, inovasi media pembelajaran,
pengembangan penilaian pembelajaran, pemahaman terhadap hubungan guru dan siswa,
dan penelitian lain yang relevan untuk mencapai tujuan pendidikan (Arends & Kilcher,
2010). Perbaikan cara mengajar atau proses pembelajaran menjadi area yang perlu terus
dikembangkan sebab selalu berkembang secara dinamis.

Proses pembelajaran yang dikembangkan di SD pada kurikulum 2013 terletak pada
kemasan yang memperjelas proses pembelajaran melalui pembelajaran tematik.
Pembelajaran tematik diartikan sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-
tema tertentu sehingga dapat memberikan pengalaman bagi siswa (Ariyani & Wangid,
2016). Tema diulas dalam proses diskusi melalui berbagai mata pelajaran yang
memfasilitasi siswa secara produktif menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul
dengan sendirinya dan memuaskan rasa ingin tahunya dengan penghayatan alamiah
terhadap lingkungannya.

Tantangan pendidikan saat ini, selain merancang pendidikan yang bersifat tematik,
pendidikan juga dihadapkan pada penyesuaian proses belajar jarak jauh sebagai akibat
dari adanya penyebaran penyakit virus corona (Covid-19). Sebelumnya proses belajar
mengajar dilakukan secara tatap muka di dalam kelas, kini pemerintah telah mengambil
kebijakan baru agar seluruh kegiatan belajar mengajar di sekolah digantikan dengan

pembelajaran jarak jauh atau learning from home, sehingga penerapan Kurikulum 2013
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menuntut peran guru yang maksimal dalam proses pembelajaran meskipun secara online.
Kurikulum pada jenjang pendidikan dasar disusun bersifat tematik integratif yang dengan
memadukan beberapa bidang studi menjadi kesatuan tema yang menarik. Penerapan dari
pembelajaran tematik dalam Kurikulum 2013 di SD/MI dilakukan dilaksanakan mulai
dari jenjang Kelas I sampai Kelas VI.

Tujuan terpenting dari pembelajaran tematik adalah pengembangan berpikir kritis
siswa. Pencapaian tersebut dapat dilakukan melalui pemilihan metode pembelajaran yang
tepat (Liliasari et al., 2021). Terkadang guru sering kali terjebak dalam kebiasaan yang
monoton dalam menggunakan metode pembelajaran dan enggan menggunakan variasi
gaya mengajar sehingga hanya metode-metode tertentu yang digunakan. Hal tersebut
disebabkan karena penerapan metode pembelajaran yang sama dari tahun ke tahun dan
kurangnya keterlibatan siswa secara aktif serta proses pembelajaran yang belum
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis (Wahyudi et al., 2021). Faktor yang
menyebabkan masalah tersebut bermacam-macam diantaranya mulai dari keterbatasan
sarana pembelajaran, waktu yang tidak mencukupi, siswa yang belum siap dan bahkan
gurunya sendiri yang tidak mempunyai kemampuan untuk itu (Ku et al., 2014).

Penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dalam
mengimplementasikan pembelajaran jarak jauh pada situasi pandemik diantaranya adalah
dengan berkolaborasi bersama orang tua untuk menerapkan pembelajaran yang aktif dan
partisipatif (Fauzi & Khusuma, 2020). Penelitian lain memanfaatkan computer-based
internet technology dengan menggunakan aplikasi zoom untuk memfasilitasi
pembelajaran synchronous dan google classroom untuk memfasilitasi pembelajaran
Asynchronous (Herwin et al., 2021), serta pemanfaatan e-learning dalam mendukung
pembelajaran jarak jauh (Sufyan et al., 2020). Namun demikian, implementasi
pembelajaran jarak jauh bukan tanpa masalah. Fauzi dan Khusuma (2020) menyebutkan
faktor-faktor yang menjadi kendala dalam penerapan pembelajaran daring diantaranya
adalah 1) ketersediaan fasilitas yang tidak mendukung, 2) jaringan internet yang tidak
stabil, 3) perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang tidak matang. Selain itu rendahnya
keterlibatan siswa (students’ engagement) dalam pembelajaran dilaporkan masih lemah
(Zilvinskis et al., 2017). Hal yang dapat dilakukan dalam memfasilitasi keterlibatan siswa

dalam pembelajaran melalui pembuatan video pembelajaran (Andriyani & Suniasih,
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2021) dan penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam pembelajaran online
(Simamora & Manurung, 2019).

Salah satu metode yang dapat dipertimbangkan dalam penerapan pembelajaran
jarak jauh adalah thematic collaborative learning. Penelitian sebelumnya melaporkan
bahwa penerapan thematic collaborative learning diperlukan untuk memfasilitasi siswa
mengkonstruksi pengetahuan kolaboratif dan pemecahan masalah kreatif (Sawyer, 2016).
Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan komunikasi, pemahaman, dan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan dalam pembelajaran abad ke-21 (Griffin, 2012). Hasil studi
lain menyatakan bahwa thematic collaborative learning merupakan pembelajaran yang
terintegrasi dan inovatif yang mana memfasilitasi siswa untuk memahami pembelajaran
secara komprehensif (Sroufe, 2015). Proses belajar memungkinkan semua anggota
kelompok menyumbang informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan
keterampilan yang dimilikinya untuk secara bersama-sama saling meningkatkan
pemahaman seluruh anggota. Pembelajaran yang berkelompok dengan teman-temannya
akan saling sumbang menyumbang ide untuk memecahkan sebuah permasalahan secara
kritis. Kondisi ini sesuai dengan tuntutan kebutuhan pembelajaran saat ini yang
mengarahkan pada keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, inovasi dan
kreativitas, komunikasi dan kolaborasi (Griffin, 2012). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dampak penerapan thematic collaborative learning terhadap

peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa SD.

METODE

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksperimen semu (Quasi Experiment) dengan pretest-posttest nonequivalent control
group design (Wiersma & Jurs, 2009). Pada kelas eksperimen pembelajaran
menggunakan Thematic Collaborative Learning sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model ekspositori. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV di salah satu SD
Negeri kota Yogyakarta tahun ajaran 2020-2021 yang berjumlah 28 yang terdiri atas 26
siswa SD dan 2 Guru SD kelas IV. Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan
pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan awal dari siswa. Kemudian kelas
eksperimen diberikan perlakukan dengan menggunakan model pembelajaran

collaborative learning, sementara itu kelas kontrol diberikan perlakukan model
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ekspositori yang diterapkan selama kegiatan. Kelas kontrol dan kelas eksperimen
diberikan soal posttest untuk mengetahui tingkat dari perkembangan siswa dengan sudah
diterapkannya model pembelajaran collaborative learning. Tes berpikir kritis berbentuk
essay yang telah dinyatakan sesuai menurut penilaian ahli. Hasil penilaian validitas
konstruk menyatakan seluruh butir soal telah memiliki kesesuaian dengan kontrak yang
dipersoalkan. Sementara itu, tingkat konsistensi butir soal dinyatakan dalam nilai
reliabilitas dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,720 (tinggi). Berdasarkan data
tersebut, instrumen layak digunakan untuk penelitian. Data yang telah dikumpulkan

kemudian dianalisis dengan menggunakan independent sample t test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data
Analisis penerapan thematic collaborative learning dilakukan dengan melakukan
pengujian statistik inferensial dengan menguji tingkat signifikansi atau perbedaan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum melakukan uji statistik inferensial, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi dasar untuk memutuskan pengujian dengan menggunakan
statistik parametrik atau nonparametrik.
Uji asumsi dasar

Uji asumsi dasar dilakukan dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh terdistribusi normal
atau tidak untuk mengetahui uji statistik yang akan digunakan untuk melihat adanya
pengaruh atau tidak pada penelitian yang dilakukan. Uji normalitas dilakukan pada dua
data yang diperoleh yaitu pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol. Uji
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov melalui bantuan SPSS

diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas dengan Ko/mogorov Smirnov

Pretest Posttest
Kolmogorov Kelas Kelas Kelas Kelas
Smirnoy Control eksperimen kontrol eksperimen
Statistik 0,219 0,148 0,168 0,168
Df 13 13 13 13
Sig. 0,87 0,200 0,200 0,200
Keputusan Normal Normal Normal Normal

Sumber: data yang diolah (2021)
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Berdasarkan hasil analisis uji normalitas pada tabel 1, maka dapat diambil
kesimpulan data pretest dan posttest, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berdistribusi normal. Keputusan tersebut di ambil dari disebabkan karena nilai
signifikansi pada semua tes lebih besar dari o, 05 (p>0,05). Sementara itu uji homogenitas
dilaksanakan untuk mengetahui kesamaan varian yang homogen antara kelas eksperimen
dan kontrol. Uji homogenitas dilakukan terhadap dua data, yaitu hasil pretest dan posttest
kelas kontrol dan pretest dan posttest kelas eksperimen. Uji homogenitas pada penelitian
ini menggunakan Levene statistic melalui bantuan sofiware SPSS yang hasilnya

ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Homogenitas dengan Levene

Levene statistic Pretest Posttest
Sig. 0,787 0,390
A 0,05 0,05
Keputusan Homogen Homogen

Sumber: data yang diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan
bantuan SPSS diperoleh nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen tingkat
signifikansi sebesar 0,787 (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa varian nilai dua
kelompok antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki varians yang
sama atau homogen.

Uji beda dua rata-rata

Berdasarkan uji asumsi dasar, diperoleh bahwa data nilai pretest dan nilai posttest
dari penelitian menunjukan data berdistribusi normal dan homogen. Hasil tersebut
mengarahkan pada pengujian uji beda dengan menggunakan independent sample t-test.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji signifikansi perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis independent sample t-test diperlihatkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Hipotesis ¢-test

Std.
Postest N Mean Deviation p
Kelas kontrol 13 67,85 7.583 0.000
Kelas eksperimen 13 81,00 8.915 ’

Sumber: data yang diolah (2021)
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Hasil penghitungan menggunakan uji-t dengan Bantuan SPSS menunjukan bahwa
nilai signifikansi posttest kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen berbeda signifikan dengan kelas kontrol. Artinya bahwa thematic
collaborative learning lebih meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
dibandingkan dengan model ekspositori.

Pembahasan

Thematic collaborative learning merupakan pembelajaran yang memfasilitasi
setiap anggota kelompok memberikan informasi baik berupa pengalaman, ide, sikap,
pendapat, kemauan, dan kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan pemahaman
seluruh anggota kelompok (Pujiastuti et al., 2021). Thematic collaborative learning
memiliki kelebihan dengan melibatkan semua anggota untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran dan memungkinkan setiap peserta didik untuk memahami seluruh bagian
pembahasan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan thematic collaborative
learning lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan
kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran ekspositori (Smith, 2012).

Hasil tersebut ditengarai karena thematic collaborative learning menekankan pada
aktivitas belajar melalui analisis permasalahan-permasalahan yang diselesaikan secara
aktif dengan melibatkan seluruh anggota kelompok, berbeda dengan model pembelajaran
ekspositori di mana siswa mengikuti proses pembelajaran secara pasif dengan
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Sehingga kurang menumbuhkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan
dengan melatih siswa untuk mengamati gejala-gejala pada suatu permasalahan dan
mengelompokannya sebagai dasar untuk menyimpulkan sesuatu (Cheng, 2016). Berpikir
kritis merupakan pemikiran yang reflektif yang dapat digunakan untuk mengambil
keputusan dan memahami permasalahan secara mendalam serta mempertahankan
pemikiran tersebut (Wahyudi et al., 2016). Informasi yang diperoleh dipertimbangkan
dari berbagai sumber melalui proses berpikir evaluatif dan reflektif.

Tahapan dari thematic collaborative learning diawali dari proses orientasi di mana
siswa diberikan permasalahan terkait dengan tema pembelajaran yang akan dibahas (Mor,
2013). Pada tahap ini juga siswa diajarakan untuk mengenal karakter siswa-siswa lainnya.
Pada tahap kedua melalui pembentukan kelompok siswa diminta untuk membuat

kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa pada setiap kelompok. Guru
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memfasilitasi siswa untuk memberikan otonomi pembagian tugas secara bebas kepada
setiap anggota kelompok berdasarkan kerangka kerja yang akan diselesaikan secara
kolaboratif. Kegiatan tersebut juga memfasilitasi siswa dalam memecahkan
permasalahan sesuai dengan tema pembelajaran yang diangkat. Thematic collaborative
learning juga memfasilitasi siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk mencermati, mengamati dan
menanggapi kelompok yang presentasi dengan membandingkan berdasarkan hasil

kelompok.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Thematic Collaborative Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

kritis. Pengaruh tersebut dibuktikan dari hasil uji beda antara thematic collaborative
learning dan pembelajaran ekspositori yang memperlihatkan perbedaan signifikan
(p>0,05) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Artinya thematic
collaborative learning lebih meningkatkan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan
model pembelajaran ekspositori. Hal tersebut dimungkinkan karena thematic
collaborative learning memfasilitasi pengembangan berpikir kritis melalui aktivitas
mengamati tema-tema permasalahan yang disajikan diawal pembelajaran dan
mengevaluasi permasalahan-permasalahan tersebut melalui kerja kolaboratif bersama
anggota kelompoknya.
Saran

Saran dari penelitian ini, untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan konfirmasi

terkait dengan penerapan thematic collaborative learning pada sampel yang lebih luas.
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